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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Guru Profesional
a. Pengertian Guru

Definisi guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahuf30
tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (1) bahwa “@dalah
pendidik profesional dengan tugas utama, mendithkengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mesgasi
peserta didik dan pendidikan anak usia dini, jghendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan meneng8htlangkan
menurut Suparlan (2006: 11) guru adalah seseoraagg y
memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari penmadnimhaupun
swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan karena memiliki
hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatandretagngajar
di sekolah.

Menurut Sudarwan Danim (2010: 18), guru adalahskmhu
pendidikan yang telah lulus ujian negagaver nment examination)
untuk menjadi guru, walaupun belum secara aktuatjade guru.
Menurut Syaiful Sagala (2009: 20), guru adalah seomang yang

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikanmd-
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murid, baik secara individual ataupun klasikal,kbdi sekolah
maupun di luar sekolah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkamwda
guru adalah tenaga pendidik profesional yang menggjarakan
tugas-tugas pembelajaran pada jenjang pendidiksante.

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu
kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratausus.
Menurut Moh. Ali dalam Moh. Uzer Usman (2011: 18ygyaratan
tersebut antara lain:

1). Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkersdp dan
teori ilmu pengetahuan yang mendalam.

2). Menekankan pada suatu keahlian dalam bidangntarsesuai
dengan bidang profesinya.

3). Menuntut adana tingkat pendidikan keguruan yaagadai.

4). Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakadain
pekerjan yang dilaksanakannya.

5). Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dikaami
kehidupan.

Menurut Suryadi dalam Buchari Alma dkk (2008 : 133)
untuk menjadi profesional, seorang guru dituntutmitiki lima hal
yaitu:

1) Guru mempunyai komitmen pada siswa dan ProsesdBelaj
Mengajar (PBM).

2) Guru menguasai secara mendalam mata pelajaran yang
diajarkannya.

3) Guru bertanggungjawab memantau hasil belajar melalu
berbagai evaluasi.

4) Guru mampu berpikir sistematis.

5) Guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakiajabe
dalam lingkungan profesi.



15

b. Pengertian Profesional

Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru daneDgsasal
1 ayat (4) “Profesional adalah pekerjaan atau kagigang dilakukan
oeh seseorang dan menjadi sumber penghasilan upemdyang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kesiapan, yaegenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukamdigikan
profesi”. Menurut Wina Sanjaya (2008: 143) ciniicjabatan
profesional adalah:

1) Pekerjaan profesional ditunjang oleh ilmu terterdacara
mendalam yang hanya mungkin didapatkan dari lembaga
lembaga pendidikan yang sesuai.

2) Suatu profesi menekankan pada suatu keahlian daldang
tertentu yang spesifik sesuai dengan jenis profasin

3) Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didlasa
kepada latar belakang pendidikan yang dialaminya alakui
oleh masyarakat.

4) Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakea mgmiliki
dampak terhadap sosial kemasyarakatan.

Menurut Sudarwan Danim (2010: 18), secara formaukun
menjadi profesional, guru disyaratkan memenuhiikikasi akademik
minimum dan bersertifikat pendidik, untuk memenukiiteria
profesional itu guru harus menjalani proses medaejajat profesional
yang sesungguhnya secara terus-menerus, termasulguasai
kompetensi keguruan. Sedangkan menurut Kunand@7{2Y) guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan Keahlian

khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampaksaiakan

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampaiesimal.
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Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dkabadi atas
dapat disimpulkan bahwa, guru profesional yang &sud dalam
penelitian ini adalah guru yang benar-benar mengabddirinya
untuk menjadi seorang pendidik, yang memiliki sapgkat
kompetensi keguruan sesuai dan mempunyai kemankamampuan
(skills) dalam mendukung profesinya dan ahli baik di bgdaeori

maupun praktek keilmuannya.

. Kompetensi Guru Profesional

Kemampuan atau kompetensi adalah suatu kemampuan ya
mutlak dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidiapat
terlaksanakan dengan baik. Beranjak dari inilah petensi
merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan #agiatan
pendidikan dan pengajaran. Dalam Undang-undangpndvh Tahun
2005 “kompetensi adalah seperangkat pengetahuterakgilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuaséeh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”.

Menurut Syaiful Sagala (2009: 23), kompetensi ddala
perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterapmplitaman sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dantifmgak dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Sedangkamunétamzah
B. Uno (2011: 18), kompetensi adalah seperangkatkguan yang
harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat ksslnakan tugas

mengajarnya dengan berhasil. Dan menurut Kunan2@®7( 57)
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kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan keraanyang
harus ada dalam diri guru, agar dapat mewujudkaerjanya secara
tepat dan efektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan @&ahw
kemampuan atau kompetensi adalah seperangkat phogat
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, g, dan dikuasai
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas profesinya

Seorang guru dituntut untuk memiliki dasar-dasametensi
sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalangas. tuntuk
itu seorang guru perlu memiliki kepribadian, merggiabahan
pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar. Bilarsg guru tidak
memiliki bahan pelajaran dan cara-cara mengajaiargaku dianggap
gagal menunaikan tugasnya, oleh karena itu komgieterutlak
dimiliki guru sebagai kemampuan, kecakapan darr&etgilan dalam
mengelola kegiatan pendidikan

Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 ter@targlar
Akademik dan Kompetensi Guru, ada empat kompetgarsy wajib
dikuasai oleh guru profesional. Empat kompetensetaut adalah:
Kompetensi Pedagogik, Profesional, Sosial dan iegdian. Namun
dalam penelitian ini, hanya membahas lebih dalantahg
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesiona. ssgar lebih

jelas maka kompetensi tersebut akan dijabarkargsebarikut:
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1) Kemampuan Pedagogik

Menurut penjelasan UU RI No.14 tahun 2005 tentanguG
dan Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi pedagdgiah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didikang&en
menurut PP No. 19 tahun 2005 tentang StandaroNalsi
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir keendukakan
bahwa, kompetensi pedagogik adalah kemampuan nwdagel
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksa
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengenalpampgserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensigydimiliki.
Menurut Buchari Alma dkk (2008: 141), kompetensdggogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran, ini mgkaopn
konsep kesiapan mengajar yang ditunjukkan oleh ymsesan
pengetahuan dan keterampilan mengajar.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang dglam
mengelola pembelajaran peserta didik untuk mengékasikan
berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. Kortepesi
pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan sdakan
guru dengan profesi lainnya dan akan menentukagkdin
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran.

Sebelum UU No. 14 tahun 2005 dan PP No. 19 tah®5 20

ada sepuluh kompetensi dasar guru yang telah di&egkan
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melalui kurikulum LPTK. Sepuluh kompetensi tersebibarkan
melalui berbagai pengalaman belajar, adapun sekdaipetensi
dasar tersebut adalah:

a) Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan.

b) Kemampuan mengelola program belajar mengajar.

c) Kemampuan mengelola kelas.

d) Kemampuan menggunakan media atau sumber belajar.

e) Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan.

f) Kemampuan mengelola interaksi belajar-mengajar

g) Kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk
kependidikan pengajaran.

h) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan.

1) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administras
sekolah.

j) Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan
hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluamgagaran.

Kompetensi pedagogik berdasarkan Permendiknas No.16
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, kompetensi pedagogik terdiri dari:

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsik fimoral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intéleX.

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembeden
yang mendidik.

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiulnt
kepentingan pembelajaran.

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didikukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santangdn
peserta didik.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proseshdaii
belajar.

1) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

j) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkanakias
pembelajaran.
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Kompetensi ini terdiri dari sepuluh kompetensi iman 37
kompetensi mata pelajaran. Untuk paparan kompetemsia
pelajaran dilampirkan.

Menurut Syaiful Sagala (2009: 32) kompetensi pedé&go
terdiri dari:

a) Penanaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
pendidikan.

b) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta, didik
sehingga dapat didesain strategi pelayanan betsgauai
keunikan masing-masing peserta didik.

c) Guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus bali
dalam bentuk dokumen ataupun implementasi dalartuken
pengalaman belajar.

d) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pemtaiajar
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar

e) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik denga
suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembalaja
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan megryangkan.

f) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar dengan
memenuhi standar dan prosedur yang dipersyaratkan.

g) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikulentuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

Berdasarkan paparan butir-butir kompetensi yanghtel
dikemukakan di atas tampak bahwa kemampuan pedabogi
guru bukanlah hal yang sederhana, karena kompeters2but
merupakan hal mutlak yang harus dimiliki oleh sagrajuru.
Begitu juga dengan mahasiswa calon guru, mahasisavas
menguasai kompetensi pedagogik agar kelak mabasigon

guru dapat mengelola pembelajaran peserta didéraegistematis

sehingga diperoeh pemahaman yang jelas mengenagrimat
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pelajaran geografi. Dalam penelitian ini, penelittkan
menggunakan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 selaagan
dalam meneliti penguasaan kompetensi pedagogik sisave

pendidikan geografi angkatan tahun 20009.

Kemampuan Profesional

Menurut penjelasan UU RI No. 14 tahun 2005 tent@ogu
dan Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi profdsamalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara laas
mendalam. Menurut PP No. 19 tahun 2005 tentangnd@t
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (&jr kc,
dikemukakan bahwa kompetensi profesional adalahakgwnan
penguasaan materi pembelajaran secara luas daralaenglang
memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompeigang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Spdan
menurut Wina Sanjaya (2008: 145) yang dimaksud aeng
kompetensi profesional adalah kemampuan yang bengan
dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan dan lbeded
langsung dengan kinerja yang ditampilkan.

Berdasarkan pengertian di atdapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional merupakan kemampuan untukgoasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam ssatapu

menggunakannya dalam proses belajar mengajar.
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Kompetensi profesional menurut Moh. Uzer Usman
(2011: 17) mencangkup:

a) Menguasai Landasan kependidikan.

b) Menguasai bahan pengajaran.

c) Menyusun program pengajaran.

d) Melaksanakan program pengajaran.

e) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yanghtela
dilaksanakan.

Kompetensi profesional berdasarkan Permendiknas@No.
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, kompetensi profesional terdiri:dar

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dagar m
pelajaran yang diampu.

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuasecar
kreatif.

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasuknt
mengembangkan diri.

Kompetensi ini terdiri dari lima kompetensi inti rdal5
kompetensi mata pelajaran. Untuk paparan kompeteraga
pelajaran dilampirkan.

Menurut Wina Sanjaya (2008: 146) ada sembilan
kemampuan yang berhubungan dengan kompetensi
profesional, yaitu:

a) Kemampuan untuk menguasai landasan pendidikan.

b) Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan.

c) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran yang
sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya.

d) Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi
dan strategi pembelajaran.
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e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai rdadia
sumber belajar.

f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

g) Kemampuan dalam menyususn program pembelajaran.

h) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang,
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingdan
penyuluhan.

i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan beriikiah
untuk meningkatkan kinerja.

Mahasiswa calon guru harus menguasai kompetengisowoal,
agar kelak ketika menjadi guru, mampu memotivaswai dan
mengoptimalkan potensinya dalam rangka mencapandata
pendidikan yang ditetapkan. Dalam penelitian iniengliti
menggunakan Permendiknas No. 16 tahun 2007 sebagan untuk
meneliti penguasaan kompetensi profesional mahaspsndidikan

geografi angkatan tahun 2009.

Kemampuan Kepribadian

Menurut penjelasan UU RI No.14 tahun 2005 tentaoguG@lan
Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi kepribadidalah
kemampuan kepribadian yang mantab, berakhlak malid, dan
bijaksana serta menjadi teladan bagi peserta didik.

Menurut PP No. 19 tahun 2005 tentang StandaroNaki
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butiikendukakan bahwa
yang dimaksud kompetensi kepribadian adalah kemampu
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, deamwibawa,

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlakam



24

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kepribadian mencerminkan kepribadiamasanag yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, sstaang guru harus
mampu bertindak tepat waktu dan janji melaksanakgasnya.

Penguasaan kompetensi kepribadian yang memadai dari
seorang guru akan sangat membantu upaya pengembkagkter
siswa. Dengan menampilkan sebagai sosok yang ibisg dnak akan

cenderung merasa yakin dengan apa yang diajarkargarunya.

4) Kemampuan sosial

Menurut penjelasan UU RI No.14 tahun 2005 tentanguG
dan Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi sosmampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secaghtiéfdan efisien
dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, orangtéw wali
siswa dan masyarakat sekitar.

Menurut PP No. 19 tahun 2005 tentang StandaroNaki
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir &ngydimaksud
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagaarbatari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakiifedengan
peserta didik, sesama pendidik dan masyarakagsekit

Dalam kompetensi sosial jelaslah bahwa seorang d@jturntut
untuk dapat berkomunikasi dengan baik, tidak hasst@atas pada
peserta didik yang menjadi bagian dari proses pkjaoan di dalam

kelas, dan sesama pendidik yang merupakan temawaeglalam
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dunia pendidikan. Namun seorang guru harus daphbimeinikasi
dengan baik dengan tenaga kependidikan, orangatuanésyarakat
sekitar yang juga bagian dari lembaga kependidykangy seharusnya
saling bekerja sama untuk dapat menciptakan suaserggakondusif
dalam proses belajar dan mengajar, serta dapatlinasja
kontinuitas antara apa yang diajarkan di dalam sketkapat
diterapkan dan dipelajari kembali dalam lingkup uleega dan

masyarakat demi tercapainya tujuan pendidikan.

. Pengertian Mahasiswa

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 TentamguRem
Tinggi pasal 1 ayat (6) dikemukakan bahwa “mahasisnerupakan
peserta didik yang terdaftar pada perguruan titeggentu”. Menurut
Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta M87 tahun
2009, untuk menjadi mahasiswa universitas sesedrans:

1) Lulus dan memiliki ijazah pendidikan menengah atang
setingkat bagi mahasiswa SO dan S1, S1 bagi maraSg,
dan S2 bagi mahasiswa S3.

2) Mempunyai skor TOEFL 425 untuk mahasiswa S2 ddh 45
untuk mahasiswa S3.

3) Memenuhi persyaratan lain yang ditentukan.

4) Sanggup mentaati peraturan yang ada di Universitas.

a. Mahasiswa Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikam Kl
LPTK merupakan lembaga pendidikan guru tingkat

universitas mempuyai fungsi pokok dalam rangka nesgpkan

para calon guru yang kelak mampu melakukan tugaselaku
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profesional di sekolah menengah tingkat pertamaTlEjLdan
sekolah-sekolah menengah tingkat atas (SLTA) Odfaanalik
(2003: 53).

Mahasiswa LPTK merupakan mahasiswa yang
dipersiapkan untuk menjadi guru yang memiliki sapgkat
kompetensi yang baik, pengembangan kemampuan [modés
kependidikan dilaksanakan melalui program Mata &ulDasar
Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah Proses Belajar Maar
(MKPBM), Program Pendidikan Disiplin llmu sesui dam
jurusan dan program studi yang bersangkutan, deatadasi oleh
Program Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) (Oemar Hamali
2003: 58).

Mahasiswa LPTK yang dimaksud dalam penelitian dalah
mahasiswa jurusan pendidikan geografi yang digpksin untuk
menjadi guru yang profesional dengan segala ilnetraknpilan,
mental, dan emosi untuk mempraktikkan ilmu geografig telah
diperoleh secara maksimal.

LPTK memiliki peranan dalam usaha pengembangan
kompetensi profesional guru, secara langsung atdak t

langsung. Peranan tersebut antara lain
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1) Mempersiapkan para calon guru SPG
LPTK mempersiapkan guru-guru SPG melalui jurusangya
ada pada LPTK dalam bidang studi non keguruan d#amb studi
keguruan.

2) Menyelenggarakan Kelas Paralel

Kelas paralel diselenggarakan khusus untuk merkaatur
keinginan sejumlah karyawan pendidian yang inginamatkan
studinya ke LPTK.

3) Program Internship

Program ini dimaksudkan sebagai program latihani bag
mahasiswa untuk lebih mengembangkan keterampilarkdahlian
sesuai jurusan masing-masing.

4) Membantu peningkatan universitas swasta

Membina perguruan tinggi swasta yang memiliki fésililmu
pendidikan.

5) Program KKN membantu mengembangkan kemampuan moéts
guru, Oemar Hamalik (2003: 53)

Menurut Lang dan Evans dalam Jejen Musafah (201ge®didikan
guru semestinya fokus pada lima wilayah pengembaygitu:

1) Isi pengetahuan: pengetahuan tentang isi kurikidam pengejaran,
melampau teks,memperluas pengetahuan siswa tebitéantg studi,
dan mengatur kembali tentang pendidikan.

2) Tingkat konseptualisasi: kemampuan mengidntifikagilayah
permasalahan atau wilayah untuk meningkatkan kemamp
mengajar seseorang, mengidentifikasi perilaku  ogaan

mengaplikasikan teori dan ide, dan mendesain rencan
pengembangan profesional.
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3) Proses pengajaran: kemampuan dan penggunaan ypag teghadap
variasi strategi, metode, dan keterampilan manajenkelas dan
pengajaran.

4) Komunikasi antar pribadi: kemampuan berkomunikasighn siswa, staf
sekolah dan orang tua.

5) Ego: pengetahuan tentang diri dan bertanggung jawts perbuatan,
perhatian pada orang lain, merespon positif umpaik,bobjektif dan
jujur, memfasilitasi pertumbuhan orang lain, mengangkan konsep diri
yang positif, dan meningkatkan kemuliaan diri.

B. Penelitian Relevan

1. Anang Cahya Utama (2011) dalam penelitiannya baljudubungan
Pengalaman KKN-PPL dan Nilai Pembelajaran Mikro g@en Kesiapan
Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum EISE untuk
menjadi Guru Profesional. Hasil penelitian terselenunjukkan bahwa:
Terdapat hubungan positif dan signifikan pengalaiigdN-PPL dan nilai
pembelajaran mikro bersama-sama dengan kesiapamasisah untuk
menjadi guru profesioanal, dibuktikan dengan nHahitung > F tabel
(26,337 > 3,108) dan nilai signifikansi kurang da®5 ¢ < 0,05). Nilai
koefisisen determinasi menunjukkan bahwa besareygagaman KKN-
PPL dan nilai pembelajaran mikro adalah sebesar%@9sedangkan
sisanya sebes&0,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditel
dalam penelitian ini.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Anangy&dJtama
variabel kesiapan menjadi guru profesional, metpdagambilan data
sama dengan yang diambil peneliti.

2. Wahyu Ampryani (2005) dalam penelitian berjudulnitiikasi Masalah

Profesionalisme Guru Pada Mahasiswa Pendidikan i@gogngkatan
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Tahun 2000 Universitas Negeri Semarang. Hasil gerel tersebut
menunjukkan bahwa masalah profesionalisme guru yhhagdapi oleh
mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan tahun 2@@um kompetensi
dasar guru yakni penguasaan materi, mengelola RB&hgelola kelas,
penggunaan media, menilai prestasi dan yang barkailengan
pelaksanaan KBK yakni hal yang baru dan sama daf@K dan
kurikulum sebelumnya, perbedaan kurikulum, kompon&BK,
penerapan pendekatan CTL, dan penerapan di sekiglabalah yang
dominan dalam 2 variabel yaitu penguasaan mate#i0686) dan
penerapan KBK di sekolah (65,31%).

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh WahyupAmami
kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional samgadeyang diambil
peneliti, objek penelitian juga hampir sama yaitahasiswa pendidikan
geografi, variabel dan tempat berbeda dengan yamgod peneliti.

. Tri Nuryani (2010) dalam penelitiannya berjudul Hoban Minat
Menjadi Guru dan Sumber Informasi Dunia Kerja daresigpan
Mahasiswa Menjadi Guru Profesional Pada mahasis¢a [P perguruan
Tinggi Di DIY. Hasil penelitian tersebut menunjukk&®ahwa: Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara minat meingagu dan informasi
dunia kerja dengan kesiapan mahasiswa menjadi gufesional pada
mahasiswa jurusan Pkn, dibuktikan dengan nilaiurtg > f tabel (13,253
> 3,028) dan p < 0,05. Nilai koefisien determin@g) 0,088 menunjukkan

bahwa besarnya pengaruh minat antara minat megyedidan informasi
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dunia kerja bersama-sama terhadap kesiapan mabhasmemjadi guru
profesional adalah sebesar 8,8%, sedangkan sisaegasar 91,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuladapenelitian ini.
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Tri Nuryanesi&pan
mahasiswa menjadi guru profesional sama dengan gargbil peneliti,
objek penelitian juga hampir sama yaitu mahasisaaiabel dan tempat

berbeda dengan yang diambil peneliti.

. Kerangka Ber pikir

LPTK sebagai suatu lembaga pendidikan guru tingkatversitas
mempunyai fungsi pokok dalam rangka mempersiapkdoncguru yang
profesional. Sebagai langkah awal untuk menjadu ganofesional maka
mahasiswa calon guru harus memiliki kesiapan pribgthg matang,
kesiapan mental serta penguasaan ilmu pengetaliman,pengetahuan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mataj@ela geografi dan.
Kesiapan mahasiswa menjadi guru adalah keadaan wgserainjukkan
mahasiswa calon guru sudah memenuhi persyaratgndyaajibakan untuk
menjadi guru

Bentuk kesiapan dalam hal ini berkaitan dengan ya&sapn
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kempaian pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial. Pada peaeliini peneliti hanya
membatasi pada kompetensi pedagogik dan kompepeof@sional saja.

Kerangka berfikir mengenai “Penguasaan Kemampuatiadgegik dan
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Profesional Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografgkatan Tahun

2009”, dapat dilihat pada gambar berikut:

Mahasiswa Pendidikan
Geografi

l

Kesiapan profesi
Kompetensi
Keguruan

l
l l

Kompetensi Kompetensi
Pedagogik Profesional

Penguasaan Kemampuan
Pedagogik dan Profesional.

Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana penguasaan kemampuan pedagogik mahageveidikan
geografi angkatan tahun 2009 FIS UNY?
Bagaimana penguasaan kemampuan profesional mahagieadidikan

geografi angkatan tahun 2009 FIS UNY?



